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MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) have an important role in

December 2024 the Indonesian economy, but often experience difficulties in developing
digital marketing and improving creative skills. This community service
program aims to optimize digital marketing and creative skills for flower
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This activity is carried out through training, mentoring and direct practice
related to digital marketing and product design innovation. The results show
that participants were able to improve their skills in using digital platforms
and create more creative products according to market trends. This program
has a positive impact in increasing the competitiveness of MSMEs in the
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UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memiliki peran penting
dalam perekonomian Indonesia, namun seringkali mengalami
kesulitan ~dalam mengembangkan pemasaran digital dan
meningkatkan  keterampilan  kreatif. =Program pengabdian
masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemasaran digital
dan keterampilan kreatif bagi UMKM toko buket bunga agar dapat
meningkatkan kualitas produk dan volume penjualan. Kegiatan ini
dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung
terkait pemasaran digital dan inovasi desain produk. Hasilnya
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menunjukkan bahwa peserta mampu meningkatkan keterampilan
menggunakan platform digital dan menciptakan produk yang lebih
kreatif sesuai tren pasar. Program ini memberikan dampak positif
dalam meningkatkan daya saing UMKM di era digital.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang sangat signifikan
terhadap perekonomian Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
UMKM menyumbangkan lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
hingga 97% tenaga kerja. Dengan peran strategis tersebut, UMKM dianggap sebagai pilar utama
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional, terutama di tengah upaya
pemulihan ekonomi pascapandemi. Meski demikian, UMKM sering menghadapi tantangan,
terutama dalam hal pemasaran produk digital dan inovasi.

Toko buket bunga termasuk dalam sektor kreatif yang menawarkan produk-produk bernilai
estetika tinggi. Produk ini tidak hanya menjadi kebutuhan pada acara-acara tertentu, seperti
pernikahan, ulang tahun, dan wisuda, tetapi juga sebagai media ekspresi yang memiliki nilai
emosional bagi pelanggan. Permintaan terhadap buket bunga terus meningkat seiring dengan
perkembangan gaya hidup masyarakat perkotaan yang semakin menghargai estetika dan
personalisasi.
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Di era digital saat ini, kehadiran online menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan daya saing bisnis. Pemasaran digital menawarkan peluang besar untuk
menjangkau konsumen secara lebih luas, efektif, dan efisien. Namun banyak pelaku UMKM,
termasuk toko buket bunga, yang belum memahami cara mengoptimalkan media digital sebagai
alat pemasaran. Selain itu, desain produk yang kurang menarik dan monoton sering kali
membuat UMKM kesulitan bersaing dengan bisnis lain yang lebih inovatif.

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan perubahan preferensi konsumen juga menuntut
UMKM untuk lebih adaptif. Pelaku usaha diharapkan mampu menghadirkan produk yang
sesuai dengan tren pasar, seperti buket bunga dengan desain minimalis, ramah lingkungan, atau
menggunakan bahan lokal. Selain itu, kehadiran platform digital seperti Instagram, WhatsApp
Business, dan marketplace online telah membuka peluang besar untuk memasarkan produk
secara luas dengan biaya yang relatif rendah. Namun, untuk memanfaatkan peluang ini, pelaku
UMKM memerlukan keahlian khusus yang meliputi kreativitas dalam produksi, strategi
pemasaran digital, dan inovasi yang baru.

Oleh karena itu, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk membantu UMKM
toko buket bunga mengatasi tantangan tersebut. Tujuannya adalah meningkatkan keterampilan
pemasaran digital dan kemampuan kreatif peserta agar mereka dapat menghasilkan produk
yang lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan pasar.

2. METODE
Metode pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan

yang dihadapi oleh pemilik UMKM toko buket bunga dan memberikan rekomendasi solusi
yang relevan. Agar program ini dapat terlaksana dengan efektif, diperlukan pendekatan yang
sistematis dan komprehensif yang melibatkan berbagai tahapan kegiatan, partisipasi
masyarakat, serta pemantauan dan evaluasi untuk melihat dampak dari program ini terhadap
kesejahteraan masyarakat setempat. Berikut adalah penjelasan mengenai metode yang akan
digunakan dalam pengabdian masyarakat ini:
1. Observasi Awal
Observasi awal dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan UMKM toko buket
bunga terkait pemasaran digital dan keterampilan kreatif. Wawancara dengan pelaku UMKM
dilakukan untuk memahami masalah utama yang mereka hadapi, seperti kesulitan
memanfaatkan media sosial, kurangnya ide desain produk, dan rendahnya penjualan.
2. Pelatihan
Pelatihan diberikan dalam dua sesi utama:

a. Pemasaran Digital : Pelatihan yang mencakup penggunaan media sosial (Instagram,
Facebook, WhatsApp Business) sebagai alat promosi, pembuatan konten yang
menarik, serta penggunaan fitur-fitur seperti Instagram Ads dan marketplace.

b. Keterampilan Kreatif : Peserta dilatih untuk menciptakan desain buket bunga yang
lebih inovatif sesuai tren pasar, seperti buket bunga tema pernikahan, ulang tahun,
dan acara lainnya.

3. Pendampingan Praktis
Setelah pelatihan, peserta mendapatkan pendampingan untuk mengimplementasikan
materi yang telah diberikan. Pendampingan meliputi:
c. Membuat akun bisnis profesional di media sosial.
d. Menerapkan konten strategi, seperti fotografi produk yang menarik dan deskripsi
produk yang kreatif.
e. Membuat desain buket bunga sesuai tema tertentu berdasarkan pesanan pelanggan
atau tren.
4. Evaluasi dan Pemantauan
Tahapan evaluasi dan pemantauan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas
program: Survei dan Kuesioner :
f. Survei dilakukan sebelum dan sesudah program untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta mengenai pemasaran digital dan keterampilan kreatif.
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g. Wawancara : Wawancara dilakukan untuk mengetahui pengalaman peserta dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan, kendala yang dihadapi, dan umpan balik
terhadap program.

h. Analisis Data Penjualan : Data peserta penjualan dianalisis untuk melihat dampak
langsung dari program terhadap peningkatan omzet.

i. Lapangan Observasi : Kunjungan lapangan dilakukan secara berkala untuk
memastikan peserta konsisten dalam menerapkan strategi pemasaran digital dan
inovasi produk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari program ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada

kemampuan peserta dalam pemasaran digital, keterampilan kreatif, dan dampaknya
terhadap kualitas produk serta penjualan. Berikut adalah hasil dan pembahasannya
berdasarkan metode yang telah diterapkan:

1. Observasi Awal dan Lapangan

Observasi awal dan lapangan mengungkapkan beberapa tantangan utama yang dihadapi
UMKM toko buket bunga, yaitu:

a. Kurangnya Pengetahuan Digital : Sebagian besar peserta belum memahami cara
menggunakan media sosial secara efektif sebagai platform pemasaran. Akun bisnis media
sosial belum terkelola dengan baik, konten promosi cenderung monoton, dan interaksi
dengan pelanggan minim.

b. Desain Produk Konvensional : Produk buket bunga yang ditawarkan kurang bervariasi
dan tidak mengikuti tren pasar, sehingga kurang menarik perhatian konsumen.

c. Keterbatasan Anggaran : Banyak UMKM menghadapi kendala finansial dalam
memanfaatkan fitur pemasaran digital seperti iklan berbayar.

Observasi ini menjadi dasar dalam merancang pelatihan dan pendampingan yang relevan
dengan kebutuhan peserta.

Gambar 1. Proses Wawancara

2. Pelatihan Pemasaran Digital

Setelah mengikuti pelatihan pemasaran digital, peserta menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam memanfaatkan media sosial dan alat digital untuk mempromosikan produk.
Hasilnya:

a. Peningkatan Pemanfaatan Media Sosial : Sebanyak 85% peserta mulai menggunakan
Instagram dan WhatsApp Business sebagai alat promosi utama. Mereka berhasil
mengoptimalkan fitur seperti reels, Stories, dan katalog produk untuk menarik
perhatian pelanggan.

b. Konten Kreatif : Peserta mampu membuat konten promosi yang lebih menarik, seperti
fotografi produk berkualitas tinggi dan video singkat yang menampilkan proses
pembuatan buket bunga.
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c. Peningkatan Interaksi Pelanggan : Dengan strategi yang diajarkan, peserta mencatat
peningkatan rata-rata interaksi pelanggan sebesar 40%, termasuk like, komentar, dan
pesan langsung.

3. Pelatihan Desain Kreatif

Pelatihan desain kreatif membantu peserta menghasilkan produk yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Hasilnya:

a. Kreativitas dalam Produk : Sebanyak 70% peserta mampu menciptakan desain buket
bunga baru berdasarkan tema tertentu, seperti "rustic wedding", "minimalist buket",
dan buket bunga kering, yang sebelumnya tidak mereka tawarkan.

b. Peningkatan Kualitas Produk : Dengan teknik desain dan penggunaan bahan yang
lebih variatif, produk buket bunga menjadi lebih menarik secara visual dan bernilai
jual lebih tinggi.

c. Respons Konsumen Positif : Konsumen memberikan umpan balik positif terhadap
inovasi desain ini, yang membantu meningkatkan loyalitas pelanggan.

4. Pendampingan Praktis

Pendampingan membantu peserta menerapkan strategi pemasaran digital dan desain
kreatif dalam kegiatan bisnis mereka. Hasilnya:
a. Peningkatan Konsistensi : Peserta lebih terorganisir dalam membuat dan memposting
konten promosi secara berkala.
b. Peningkatan Kepercayaan Diri : Peserta merasa lebih percaya diri dalam memasarkan
produk secara online, termasuk berinteraksi dengan pelanggan melalui media sosial.

Gambar 2. Proses Turun Lapangan
5. Evaluasi dan Pemantauan

Evaluasi dilakukan melalui survei, wawancara, analisis penjualan, dan observasi lapangan.
Hasil evaluasi menunjukkan dampak positif yang signifikan:

a. Peningkatan Omzet : Dalam tiga bulan setelah pelatihan, peserta mencatat peningkatan
rata-rata omzet sebesar 25%. Salah satu peserta bahkan melaporkan peningkatan omzet
hingga 40% karena keberhasilan dalam menarik pelanggan baru melalui media sosial.

b. Peningkatan Jumlah Pelanggan : Dengan strategi pemasaran digital yang diterapkan,
peserta mengalami peningkatan jumlah pelanggan baru hingga 30%.

c. Kendala yang Tersisa : Beberapa peserta masih menghadapi kesulitan dalam konsistensi
pembuatan konten, terutama karena keterbatasan waktu dan sumber daya manusia.

Program ini menunjukkan bahwa optimalisasi pemasaran digital dan peningkatan
keterampilan kreatif dapat secara signifikan meningkatkan daya saing UMKM toko buket bunga.
Keberhasilan ini dapat dijelaskan oleh:

a. Pemanfaatan Teknologi Digital : Media sosial menjadi platform yang efektif untuk

menjangkau pasar yang lebih luas dengan biaya rendah.

b. Inovasi Produk : Inovasi dalam desain produk tidak hanya menarik perhatian pelanggan

baru tetapi juga meningkatkan loyalitas pelanggan yang sudah ada.

c. Pendampingan Praktis : Dukungan langsung selama pendampingan membantu peserta

mengatasi hambatan awal dalam implementasi strategi baru.
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Namun, tantangan seperti keterbatasan waktu dan sumber daya untuk membuat konten
perlu menjadi perhatian dalam program pengembangan berikutnya. Disarankan adanya
pelatihan tambahan terkait manajemen waktu dan strategi pemasaran berbasis kolaborasi untuk
membantu mengatasi kendala ini.

4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengoptimalkan pemasaran digital
dan meningkatkan keterampilan kreatif UMKM toko buket bunga, sehingga berdampak
positif pada kualitas produk dan volume penjualan. Melalui serangkaian kegiatan, seperti
observasi lapangan, pelatihan, pendampingan praktis, dan evaluasi, peserta mampu
memahami pentingnya pemasaran digital serta menerapkan strategi promosi menggunakan
media sosial. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa peserta berhasil memanfaatkan platform
seperti Instagram dan WhatsApp Business untuk meningkatkan jangkauan pasar dan
interaksi pelanggan. Dalam aspek kreativitas, desain produk menjadi lebih variatif dan
relevan dengan tren pasar, sehingga memberikan nilai tambah pada produk yang
ditawarkan. Evaluasi program menunjukkan adanya peningkatan rata-rata omzet sebesar
25% dan jumlah pelanggan baru hingga 30% dalam tiga bulan pasca pelatihan. Program ini
menekankan pentingnya digitalisasi dan inovasi dalam pengembangan UMKM di era
modern. Jika tidak diinginkan, disarankan adanya pelatihan lanjutan terkait analitik digital,
manajemen waktu, dan diversifikasi produk. Dengan pendekatan yang komprehensif,
program ini dapat menjadi model bagi pengembangan UMKM di sektor lain.
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Kami ingin mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada dosen dan rekan
mahasiswa progra studi manajemen yang telah membantu pelaksaan observasi dan wawancara
kepada pihak penanggung jawab toko buket bunga. Terima kasih pula kepada pihak terkait
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